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Abstract: One of the most used social media in Indonesia is Line. Line has feature, named Line
Today which provides a variety of news for its users. Indonesian people’s reading interest is also
relatively low, especially teenagers. With Line Today that provides various kind of news, researcher
wants to find out the effect of Line Today content on teenagers reading interest in Bekasi. This
research is conducted using a survey method and an online questionnaire instrument that was
created using google form, and distributed to 100 respondents. This study uses Stimulus-Response
theory as the foundation of this research. The results of this research is Line Today has an influence
on teenagers reading interest in Bekasi by 69,5%. In addition, the level of relationship between two
variables is very strong, because the pearson correlation calculation shows the number 0,834. In
the t test, ho is rejected and ha is accepted because the t arithmetic is larger than the t table, which
is 14,943 > 1,985.
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Abstrak: Salah satu media sosial yang banyak digunakan di Indonesia adalah Line. Line memiliki
fitur yaitu Line Today yang menyediakan berbagai macam berita untuk penggunanya. Minat baca
masyarakat Indonesia juga tergolong rendah, terutama para remaja. Dengan adanya Line Today
yang menyediakan berbagai macam berita, peneliti ingin mencari tau pengaruh konten Line Today
terhadap minat baca masyarakat, terutama remaja akhir di Kota Bekasi. Penelitian dilakukan
menggunakan metode survei dan instrumen kuesioner online yang dibuat menggunakan google
form, serta disebar kepada 100 orang responden. Penelitian ini menggunakan teori Stimulus-
Respon sebagai landasan teorinya. Hasil dari penelitian ini adalah konten Line Today memiliki
pengaruh terhadap minat baca remaja akhir di Kota Bekasi sebesar 69,5%. Selain itu, tingkat
hubungan antara kedua variabel sangat kuat, karena perhitungan korelasi pearson menunjukkan
angka 0,834. Di dalam uji t, ho ditolak dan ha diterima dengan alasan bahwa angka t hitung lebih
besar dibandingkan dengan angka t tabel, yaitu 14,943 > 1,985.

Kata kunci: berita, konten, line today, minat baca, teori S-R

I. PENDAHULUAN dampak, dimulai dari dampak yang baik

sampai dengan dampak yang buruk.
Internet berkembang sangat pesat

dari tahun ke tahun, dan perkembangan Salah satu dampak baik dari
internet sudah dimulai sejak beberapa penggunaan internet adalah mudahnya
tahun silam. Perkembangan internet di mendapatkan berbagai macam informasi
Indonesia sudah dimulai sejak tahun yang tersebar luas di tengah masyarakat,
1998, dan sampai sekarang, masyarakat sedangkan salah satu contoh dampak
sudah hidup berdampingan dengan buruk dari penggunaan internet adalah
internet. Bisa dikatakan bahwa saat ini, semakin besamya pe|uang untuk tindak
internet sudah menjadi bagian hIdUp di kejahatan yang terjadi di tengah
tengah masyarakat Indonesia. Kehadiran masyarakat, seperti penipuan.

internet membawa berbagai macam
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Sejak hadirnya internet, media
baru menjadi sorotan di tengah
masyarakat. Media baru merupakan
salah satu sarana menyampaikan
informasi kepada banyak orang dengan
menggunakan internet sebagai sarana
penyampaiannya. Website, media sosial,
dan e-mail merupakan beberapa contoh
dari media baru. Media baru tergolong
ke dalam sebuah media yang memiliki
banyak kegunaan dan manfaat. Salah
satunya adalah  informasi  yang
dipublikasikan melalui media baru akan
tetap ada sampai kapanpun dan bisa
diakses di mana saja serta kapan saja.
Informasi yang dipublikasikan tersebut
akan hilang apabila orang yang
mempublikasikan berita telah
menghapus berita yang dipublikasikan.

Media sosial merupakan salah
satu sarana penyampaian informasi yang
ada di media baru. Media sosial sudah
banyak tersebar dan digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Whatsapp, line,
dan instagram merupakan beberapa
contoh media sosial yang banyak
digunakan. Masing-masing media sosial
digunakan sesuai dengan pilihan dan
kegunaannya, dan tentunya media sosial
satu dan lainnya memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing.

Media sosial line termasuk ke
dalam media sosial yang banyak
digunakan di Indonesia pada tahun
2019. Media sosial ini menempati urutan
ke lima untuk keseluruhan media sosial
yang banyak digunakan di Indonesia,
dan menempati urutan ke dua untuk
social media messenger yang banyak
digunakan di Indonesia. Sebagai media
sosial yang banyak digunakan, line
memiliki banyak fitur yang disediakan
untuk para penggunanya. Salah satu fitur
yang perlu dilihat dari media sosial line
adalah fitur yang bernama line today.
Fitur ini dibuat sebagai platform yang
menyediakan berbagai macam informasi
untuk penggunanya, agar para pengguna
media sosial line dapat membaca berita
atau informasi dengan mudah dan cepat,
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karena dengan menggunakan media
sosial line, para penggunanya dapat
dengan mudah mendapatkan berita atau
informasi dengan satu ketukan saja
melalui media sosial tersebut.

Line today sebagai fitur yang
menyediakan berbagai macam informasi
atau berita, memberikan kemudahan
untuk para pembacanya dengan
memberikan kategori kepada masing-
masing informasi yang disediakan.
Kategori yang ada juga tergolong
lengkap, seperti sport, lifestyle, sci-tech,
games, music, dan masih ada banyak
kategori lainnya yang disediakan.
Dengan adanya kategori berita tersebut,
pencarian berita dapat dilakukan dengan
mudah dan mempersingkat waktu
pengguna dalam mencari berita. Selain
itu, line today juga membuat
tampilannya hampir serupa dengan
platform berita lainnya, dan tentunya
dapat memudahkan pengguna untuk
mengakses fitur line today (Annisa,
2017, p.3).

Minat baca masyarakat Indonesia,
salah satu contohnya adalah remaja
akhir di Kota Bekasi tergolong rendah.
Banyak dari para remaja akhir yang
hanya membaca ketika diberikan tugas
oleh guru atau dosen mereka, atau
bahkan hanya pada saat ingin
melaksanakan ujian. Hal ini terjadi
karena belum terbentuknya kebiasaan
membaca di budaya masyarakat Kita.
Masyarakat Indonesia lebih
diperkenalkan dengan budaya melihat
dan budaya mendengar sejak zaman
nenek moyang dahulu kala. Daya beli
buku yang rendah, sistem pembelajaran
membaca yang belum tepat, dorongan
dari orang tua yang kurang, dan
kurangnya motivasi dari para guru
maupun dosen untuk membaca menjadi
beberapa contoh alasan mengapa
masyarakat, terutama remaja akhir
memiliki minat baca yang masih kurang
(Kasiyun, 2015, p.85).

Berita  banyak
masyarakat, karena

oleh
mereka

dicari
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membutuhkan berita untuk menambah
wawasan terhadap suatu peristiwa yang
terjadi, baik yang berada di dekat atau
sekitar mereka maupun peristiwa yang
terjadi jauh dari mereka. Berita ringan
sampai dengan berita berat banyak dicari
oleh masyarakat. Saat ini, berita cukup
mudah didapatkan karena sudah tersedia
berbagai macam platform berita yang
dapat dibuka dan dinikmati oleh
masyarakat secara gratis dengan
bermodalkan internet. Berita-berita yang
tersebar juga cukup banyak yang
dilengkapi dengan gambar maupun
video untuk menambah kejelasan dari
berita yang disajikan.

Dengan penggunaan media sosial
yang masif, berita yang banyak dicari,
dan adanya fitur line today tentunya
membuat masyarakat Indonesia yang
mencari informasi, bisa mendapatkan
informasi dengan mudah. Terutama
untuk pengguna media sosial line,
mereka tidak perlu mencari berita atau
informasi di tempat lain karena fitur line
today sudah sangat membantu dalam
mengumpulkan informasi yang ada di
tengah masyarakat. Fitur tersebut dapat
digunakan dengan mudah, dan tentunya
dapat mempersingkat waktu masyarakat
untuk mencari dan membaca berita atau
informasi yang disediakan. Line today
dapat dikategorikan sebagai inovasi
yang  praktis untuk  masyarakat
Indonesia yang banyak menggunakan
media sosial line dan suka mencari
berita, karena mereka dapat
mendapatkan berita atau informasi
hanya dengan satu ketukan pada media
sosial line dan juga akan ada notifikasi
yang muncul mengenai kelanjutan berita
atau informasi yang disediakan atau
informasi baru.

Banyaknya berita atau informasi
yang ada di internet, membuat hadirnya
berita atau informasi hoax semakin
banyak. Line today yang berperan
sebagai salah satu platform berita,
memiliki team khusus untuk memfilter
berita atau informasi hoax. Hal ini
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sangat dibutuhkan oleh penyedia
layanan berita atau informasi agar para
pengguna  dapat  terhindar  dari

banyaknya berita atau informasi yang
bersifat palsu atau hoax (Annisa, 2017,

p.3).

Penelitian ini memiliki rumusan
masalah yaitu apakah terdapat pengaruh
konten media sosial line today terhadap
minat baca remaja akhir di Kota Bekasi?
Dan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh dari konten
line today terhadap minat baca remaja
akhir di Kota Bekasi.

II. METODE PENELITIAN

A. Teori Pendukung
1. Teori Stimulus-Respon

Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori SR atau teori
stimulus-respon. Teori ini  memiliki
nama lain yaitu teori jarum hipodermik
atau teori peluru ajaib, dan teori ini
sudah digunakan sejak dahulu kala saat
perang dunia masih  berlangsung
(Morissan, 2013, p.504).

Teori ini menjelaskan mengenai
perubahan  tingkah laku  vyang
dipengaruhi oleh adanya stimulus yang
diberikan oleh pemberi pesan atau
komunikator kepada penerima pesan
atau komunikan. Teori ini menganggap
bahwa media atau para pengelola media
merupakan orang yang memiliki
kecerdasan atau kepintaran lebih
dibandingkan dengan para konsumen
media, karena mereka bisa mengatur
berbagai cara agar para konsumen media
dapat didominasi dan para konsumen
media akan terus menggunakan media
itu secara berkala (Amalia, 2015, p.43).

2. MediaBaru
Media baru adalah media yang

menawarkan interaktivitas. Hal ini
dimaksudkan karena dalam
menggunakan  media  baru, para
penggunanya dapat melakukan

komunikasi dua arah, dapat memilih
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informasi apa yang diinginkan, dan
masih banyak hal lainnya yang dapat
dilakukan oleh penggunanya. Kata-kata
media  baru  digunakan  untuk
membedakan karakteristik dari media
yang sudah digunakan sejak lama.
Karena media baru menawarkan
interaktifitas kepada para penggunanya,
oleh sebab itu media baru menjadi media
yang banyak dipilih oleh orang banyak
(Watie, 2012, p.39).

Media baru juga dapat dikatakan
sebagai teknologi berbasis komputer
yang akan terus berkembang. Cara
berkomunikasi atau berinteraksi yang
dilakukan oleh banyak orang pada saat
ini, sudah dipengaruhi dan diubah oleh
kehadiran dari media baru sendiri. Salah
satu contoh dari pengaruh hadirnya
media baru adalah konvergensi yang
dilakukan oleh media. Konvergensi
media sudah banyak terjadi di era ini,
dan masyarakat sudah hidup di tengah
banyaknya konvergensi media (Prasetyo
etal., 2018, p.23).

Menurut McQuail (seperti dikutip
Latuheru & Irwansyah, 2017, p.52-53),
terdapat enam buah perubahan yang
terkait dengan munculnya media baru.
Perubahan itu adalah:

o Digitalisasi dan konvergensi media.

Perubahan yang terjadi
dengan munculnya media baru
yang pertama adalah format yang
digunakan untuk menyampaikan
informasi sudah diubah menjadi
format digital, dan juga adanya atau
terjadinya konvergensi dari
berbagai media dengan berbagai
macam alasan dan tujuannya
masing-masing.

e Meningkatnya interaktivitas dan
konektivitas.

Komunikasi terjadi secara
dua arah, dan juga ketergantungan
dari satu individu dengan individu
lain semakin meningkat dengan
hadirnya media baru ini.

e Mobilitas dan delokasi untuk
mengirim dan menerima.

Pengguna media baru dapat
dengan mudah mengirim dan juga
menerima pesan di mana saja.
Perpindahan tempat tidak menjadi
sebuah hambatan dalam melakukan
komunikasi, karena komunikasi
dapat dilakukan di lokasi mana
saja.

e Adaptasi peranan publikasi dan
khalayak.

Adaptasi terhadap publikasi
dan khalayak harus dilakukan
dengan hadirnya media baru, hal ini
dikarenakan adanya peraturan atau
hal yang berbeda dengan sebelum
hadirnya media baru. Maka dari itu,
adaptasi sangat diperlukan.

e Pintu media yang muncul dengan
bentuk baru.

Hadirnya media  baru
membuat pintu media yang muncul
memiliki beragam bentuk.

e Pemisahan dari lembaga media.

Perubahan terakhir  dari
hadirnya media baru adalah
banyaknya media yang mengalami
perpisahan dan mengalami
pembubaran.

3. Media Sosial

Media sosial pertama kali ada
pada sekitar tahun 1970 dengan
menggunakan sistem papan buletin
sebagai sarana yang memungkinkan
pengguna melakukan hubungan atau
komunikasi  dengan  orang lain
menggunakan surat elektronik atau
melalui perangkat lunak. Lalu pada
tahun 1995, terlahir sebuah situs
bernama Geocities yang menjadi awal
berdirinya situs-situs lain. Pada awal
tahun 2002, terkenal dengan media
sosial dengan nama Friendster yang
sangat terkenal dan sangat banyak
digunakan oleh banyak orang pada saat
itu. Sampai sekarang, cukup banyak
media sosial yang sudah digunakan di
Indonesia, termasuk Instagram, Twitter,
Facebook, Line, Whatsapp, dan masih
banyak media sosial lainnya yang
digunakan (Cahyono, 2016, p.143).
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Media sosial adalah alat atau
sarana  yang  digunakan  untuk
menyampaikan pesan kepada orang lain
secara efektif. Hal ini diakibatkan oleh
media sosial yang dapat menjangkau
tujuan dengan cepat dan secara meluas.
Media sosial juga dianggap sebagai
media yang memiliki dinamika sosial

yang tingai, karena dengan
menggunakan media sosial,
penggunanya dapat melakukan

komunikasi terbuka kepada orang lain
dengan latar belakang yang berbeda satu
sama lainnya. Pada era ini, media sosial
banyak digunakan oleh masyarakat
untuk berbagai macam kepentingan,
seperti untuk bisnis, dialog, iklan,
politik, dan berbagai macam
kepentingan lainnya. Hampir seluruh
bagian masyarakat sudah menggunakan
media sosial pada saat ini. Oleh sebab
itu, media sosial dapat dikatakan sebagai
media yang banyak digunakan oleh
masyarakat pada saat ini (Rahadi, 2017,
p.59-60).

4. Line

Line merupakan salah satu media
sosial yang ada di Indonesia, yang
dikenal sebagai sebuah aplikasi
penyedia layanan pesan instan gratis
yang dapat digunakan di berbagai jenis
ponsel pintar. Pengguna line sendiri
dapat dibilang cukup banyak, sesuai data
yang didapatkan dari survei yang
dilakukan oleh Global Web Index pada
tahun 2019 silam. Menurut survei
tersebut, line menempati urutan dua
teratas setelah media sosial whatsapp
untuk media sosial messenger, dan
berada di urutan lima untuk kategori
media sosial yang banyak digunakan di
Indonesia pada tahun 2019.

Line didirikan oleh salah satu
perusahaan di Jepang dengan nama NHN
Corporation pada tahun 2011 silam,
tepatnya pada bulan Juni 2011. Bermulai
dari media sosial line yang hanya bisa
digunakan pada ponsel android dan ios,
sekarang media sosial ini sudah bisa
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digunakan oleh pengguna windows dan
mac, dan cara menggunakan media
sosial ini juga sangat mudah (Naldo &
Hardika Widi Satria, 2018, p.37). Media
sosial ini hanya perlu diunduh di situs
resmi line atau melalui aplikasi ketiga
atau yang disebut sebagai third party
application seperti google playstore dan
juga app-store. Setelah diunduh, media
sosial ini sudah bisa digunakan dengan
cara mendaftar akun menggunakan e-
mail dan password. Media sosial ini
hanya bisa digunakan saat ponsel
penggunanya tersambung pada jaringan
internet.

Semenjak berdirinya line pada
tahun 2011, tahun 2014 menjadi tahun
kesuksesan line yang pertama kali
dilihat di Indonesia. Pengguna line pada
saat itu mencapai 30 juta pengguna di
Indonesia. Pada tahun 2016, line
memiliki 220 juta pengguna aktif di
seluruh dunia, termasuk lebih dari 90
juta pengguna berasal dari Indonesia. Di
Indonesia sendiri, line dikenal sebagai
media sosial yang memiliki cukup
banyak fitur, seperti line today, line
games, line webtoon, dan masih banyak
fitur lainnya. Fitur-fitur yang disediakan
tersebut dapat digunakan secara gratis
dan dapat digunakan dengan mudah
(Annisa, 2017, p.2-3).

5. Line Today

Line today merupakan salah satu
fitur yang disediakan oleh media sosial
line, dengan fungsi sebagai penyedia
informasi atau berita yang dikumpulkan
dari berbagai macam portal berita lain.
Berita yang disajikan juga beragam, baik
berita berat maupun berita ringan. Line
today pertama kali dipublikasikan pada
tahun 2016 silam, dengan tujuan untuk
mempermudah  akses berita atau
informasi  yang  sedang  ramai
diperbincangkan di tengah masyarakat
hanya dengan satu kali ketik pada media
sosial line. Line today dipublikasikan
bersamaan dengan kampanye line for
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work life pada tahun 2016 (Sondakh,
Senduk, & Rondonuwu, 2017, p.2).
Dalam mempublikasikan berita
atau informasi, line today juga sering
menyertakan gambar maupun video
untuk kelengkapan informasi yang
dipublikasikannya. Informasi atau berita
yang dipublikasikan oleh line today
berasal dari media atau portal berita lain
yang sudah menjadi mitra dengan pihak
line today, dan tentunya berita yang
dipublikasi sudah dikurasi terlebih
dahulu oleh team khusus yang bertugas
untuk memfilter informasi atau berita
hoax. Informasi atau berita yang
disediakan oleh line today tersifat dua
arah, dimana para pengguna dapat
memberikan komentar atau feedback
pada kolom yang sudah disediakan, baik
untuk diskusi dengan pengguna lain atau
hanya sekedar untuk memberikan
pendapat mengenai suatu informasi
yang dibaca (Triandra & Imran, 2017).
Dalam menyajikan berita atau
informasi, line today  memiliki
perbedaan dengan portal berita lain.
Perbedaannya adalah fungsi line today
yang hanya sebagai platform untuk
mengumpulkan berbagai macam berita
atau informasi dari berbagai portal berita
yang sering dijadikan referensi bagi
pembaca media online. Apabila platform
berita lain memiliki jurnalis mereka
sendiri untuk mendapatkan berita, maka
hal tersebut berbeda dengan line today
yang hanya mengumpulkan dan
mempublikasi berita dari portal berita
lain. Namun, berita yang dikumpulkan
dari portal berita lain akan melewati
tahap filter terlebih dahulu yang
dilakukan oleh team kurasi khusus,
untuk mengurangi dan menghindari
beredarnya informasi hoax untuk para
penggunanya. Setelah melewati tahap
filter, berita yang sudah dikumpulkan
tersebut sudah bisa dipublikasikan dan
dinikmati oleh pengguna line today.
Aksi jurnalisme ini disebut
sebagai news aggregator, dimana di
dalam praktiknya, line today
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mengumpulkan berbagai berita dari
portal-portal berita yang sudah menjadi
mitra, agar para pengguna tidak perlu
untuk menjelajah ke berbagai situs berita
lainnya untuk mendapatkan berita yang
ingin dibaca. Namun, penggunanya
hanya perlu menggunakan line today
untuk mencari dan mengkonsumsi berita
yang tergolong lengkap karena berasal
dari berbagai portal berita lainnya
(Parahita & Rahardjo, 2019, p.4).

6. Berita

Berita adalah laporan mengenai
suatu informasi yang berdasarkan
dengan fakta mengenai suatu kejadian,
baik yang sedang terjadi atau yang sudah
terjadi. Berita dapat dipublikaskan
melalui berbagai macam media, seperti
media cetak, media elektronik, dan juga
media internet atau media baru.
Kehadiran berita membuat masyarakat
mendapatkan  pengetahuan  berlebih
mengenai berbagai macam peristiwa
yang sedang terjadi maupun yang sudah
terjadi. Berita yang dipublikasikan
melalui internet tidak memiliki batas
waktu, yang memiliki arti lain bahwa
berita di internet dapat diakses kapan
saja tanpa ada batas waktu untuk
mengakses berita tersebut (Pramudita,
Putro, & Makhmud, 2018, p.269).

Berita harus dibuat sesuai dengan
standar yang ada, dan juga harus
memperhatikan objektivitas  dari
peristiwa yang terkandung di dalam
berita yang dibuat. Standar yang
dimaksud adalah berita harus akurat,
berimbang, dan juga jelas. Apabila di
dalam sebuah berita terdapat ketiga
standar tersebut, maka berita dapat
disebut sebagai berita yang memiliki
kredibilitas tinggi atau dapat dipercaya.
Selain standar yang harus dipenuhi,
berita juga harus bersifat objektif. Yang
dimaksud  adalah berita  harus
menegakkan rasa keadilan di dalam
berita yang dibuat, dan tidak boleh
membela salah satu pihak (Fachruddin,
2012, p.51).
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Sebuah berita yang dibuat, harus
memenuhi struktur berita yang ada
untuk menambah kelengkapan dari
berita yang dibuat. Struktur yang
terdapat di dalam sebuah berita yaitu,
judul berita, tanggal berita ditulis,
awalan berita yang dapat memimpin isi
berita, dan juga tubuh atau isi berita.
Setiap  struktur tersebut  memiliki
fungsinya masing-masing. Judul berita
bertujuan untuk menggambarkan topik
berita yang dibuat, tanggal berita
bertujuan untuk menambah pengetahuan
konsumen berita mengenai kapan berita
tersebut dibuat dan terjadi, awalan berita
bertujuan untuk memimpin kalimat di
dalam sebuah berita agar menghasilkan
berita yang berkualitas, dan yang
terakhir isi berita berguna untuk
memberikan penjelasan mengenai berita
yang dibuat secara lengkap
(Koespradono, 2017, p.37).

Berita memiliki beberapa unsur
berita yang harus terdapat di dalam
berita. Unsur-unsur berita harus ada di
dalam berita, agar berita yang dibuat
dapat menjadi berita yang jelas dan
lengkap. Unsur yang dimaksud adalah
dengan adanya unsur 5W1H. 5W1H
yang dimaksud terdiri dari what, who,
where, why, when, dan how. Di dalam
sebuah berita, harus terdapat unsur what
atau penjelasan mengenai peristiwa apa
yang sedang terjadi, unsur who atau
siapa saja pelakunya, unsur where atau
dimana terjadinya peristiwa tersebut,
unsur why atau kenapa peristiwa tersebut
terjadi, unsur when atau kapan peristiwa
tersebut terjadi, dan juga unsur how atau
bagaimana peristiwa tersebut bisa terjadi
(Muslimin, 2019, p.10).

7. Minat Baca

Minat baca di Indonesia, terutama
minat baca pada remaja dapat dibilang
rendah. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kesadaran membaca di
tengah masyarakat. Selain kurangnya
kesadaran membaca, hambatan-
hambatan yang ada di dalam minat
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membaca juga cukup banyak, seperti
para remaja lebih memilih bermain
untuk mengisi waktu luang mereka
dibandingkan dengan membaca
(Sutrisna, Sriwulan, & Nugraha, 2019,
p.522).

Selain para remaja yang memilih
untuk mengisi waktu luang dengan
bermain, mahalnya harga buku, serta
terbatasnya  fasilitas  perpustakaan
menjadi contoh hambatan lainnya untuk
para remaja dalam hal membaca.
Dengan rendahnya minat baca yang ada,
hal ini dapat menyebabkan kurangnya
ilmu pengetahuan yang ada pada
masyarakat Indonesia, terutama pada
remaja (Triatma, 2016, p.167-168).

Minat baca adalah  rasa
ketertarikan dan kesenanagn yang ada di
dalam diri seseorang, yang bertujuan
untuk mendorong rasa atau keinginan
untuk melakukan aktifitas membaca atas
dasar keinginan yang muncul dari dalam
diri seseorang. Apabila minat baac
seseorang tinggi, maka ia akan dengan
sangat mudah untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan serta teknologi yang ada.
Minat baca dapat tumbuh di dalam diri
seseorang atas bantuan dari orang lain
seperti, guru, dosen, orang tua, teman,
dil. Dalam hal membaca, seseorang yang
memiliki minat membaca akan lebih
terlihat tekun dalam membaca dan dapat
memahami makna dari apa yang ia baca
dengan mudah dibandingkan dengan
seseorang yang tidak memiliki minat
membaca atau yang memiliki minat
membaca rendah. Dunia pendidikan
merupakan salah satu contoh dasar yang
turut bertanggungjawab dalam
menumbuhkan minat baca pada remaja
(Khakim & Krismayani, 2019, p.143).

Dalam hal meningkatkan minat
baca di tengah masyarakat, salah satu
yang perlu dilakukan adalah pembinaan
minat baca yang dapat dimulai dari
keluarga, dan unsur eksternal lain yang
turut membantu meningkatkan minat
baca termasuk pemerintah. Sudah
terdapat beberapa cara yang dilakukan
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oleh pemerintah untuk meningkatkan
minat baca masyarakat, salah satunya
adalah menyediakan perpustakaan. Cara
lain yang berguna untuk meningkatkan
minat baca masyarakat adalah perhatian
keluarga, arahan dari sekolah, dan
lainnya (Sriwahyuni, 2018, p.178).

Perpustakaan yang ada di
Indonesia sudah tergolong cukup
banyak, dimulai dari perpustakaan yang
ada di masing-masing sekolah, sampai
dengan perpustakaan yang disediakan
olen pemerintah seperti perpustakaan
nasional. Namun, masih terdapat banyak
cara lainnya yang berguna untuk
meningkatkan minat baca, seperti
membuat inovasi baru yang berguna
untuk meningkatkan minat baca. Library
café  merupakan  inovasi  untuk
meningkatkan minat baca, dan hal ini
dapat dikategorikan sebagai alternatif
baru untuk meningkatkan minat baca
karena library café merupakan
perpustakaan yang secara khusus dibuat
dan dirancang seperti resto yang sering
dikunjungi oleh remaja saat ini
(Puspitasari, 2017, p.81).

B. Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  paradigma
positivistik, karena paradigma ini
merupakan paradigma dasar dari
penelitian kuantitatif. Paradigma ini
digunakan karena penelitian yang
dilakukan menggunakan data yang
didapatkan dengan mengikuti peraturan
yang ada. August Comte merupakan
seorang filosof dan sosiolog asal Prancis
yang memperkenalkan paradigma ini
(Kholifah, 2019, p.10). Aliran
positivisme memiliki arti sebagai cara
pandang yang menyatakan bahwa
sesuatu yang dapat diteliti atau yang
dapat diselidiki merupakan sesuatu yang
sesuai dengan data-data yang nyata. Di
dalam paradigma ini, peneliti harus
bersifat objektif dan juga tidak boleh
bersifat subjektif.
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C. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
merupakan pendekatan yang digunakan
di dalam paradigma positivistik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ karena  peneliti  ingin
mendapatkan jawaban dari penelitian
dengan menggunakan data yang didapat
dari lapangan dan data yang didapatkan
juga merupakan data yang valid dan

dapat dipertanggungjawabkan.

D. Metode Penelitian

Di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode survei model
eksplanatif ~ dengan cara menyebar
kuesioner kepada sampel yang dipilih
untuk mengisi sesuai dengan apa yang
sampel alami. Survei yang digunakan
juga merupakan survei cross-section,
yang dimana survei dilakukan hanya
dalam satu waktu tertentu dan bukan
merupakan survei yang dilakukan secara
berkala. Survei yang sudah diisi oleh
sampel, kemudian akan dihitung secara
menyeluruh untuk mendapatkan hasil
akhir dari penelitian yang dilakukan
(Yusuf, 2014, p.49).

E. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan
penjelasan mengenai variabel yang ada
di dalam sebuah penelitian dan
identifikasi yang dilakukan pada
variabel tersebut agar penelitian dapat
dilakukan (Anshori & Iswati, 20009,
p.155).

Variabel X pada penelitian ini
adalah Konten Media Sosial Line Today
yang memiliki indikator seperti, isi
pesan, gaya bahasa, judul, kategori, dan
sumber. Sedangkan variabel Y pada
penelitian ini adalah Minat Baca yang
memiliki indikator seperti, kognitif dan
juga afektif pada penelitian ini.
Kuesioner yang dibuat juga
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menggunakan skala likert untuk kedua
variabel di atas.

F. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota
Bekasi, dengan rentang waktu sejak
Januari 2020 sampai dengan Juni 2020.
Penelitian ini dilakukan kurang lebih
enam bulan sejak melakukan pra
penelitian sampai dengan analisis data
dan menentukan hasil.

G. Teknik Pemilihan Populasi
dan Sampel
1. Populasi

Populasi dapat dikatakan sebagai
subjek penelitian yang dipilih di dalam
melakukan sebuah penelitian, dan
berada pada lokasi tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian
yang diambil. Populasi yang dipilih
untuk penelitian ini adalah remaja akhir
di Kota Bekasi dengan rentang usia 18
sampai dengan 22 tahun. Total remaja
akhir di Kota Bekasi dengan rentang
usia 18 sampai 22 tahun pada tahun 2019
sesuai dengan buku statistik Kota Bekasi
adalah sebanyak 547.392 orang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian populasi
yang dipilih oleh peneliti karena
dianggap dapat mewakili seluruh

populasi di dalam penelitian. Selain itu,

sampel dipilih  karena  dianggap
memenuhi  semua  kriteria  yang
ditentukan peneliti saat melakukan

penelitian, guna membuat penelitian
berjalan lebih efektif (Yusuf, 2014,
p.150).

Teknik pemilihan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah
dengan teknik non-probability
sampling, yang dimana peneliti tidak
memberikan peluang yang sama pada
setiap populasi. Selain itu, peneliti juga
menggunakan metode purposive
sampling. Metode ini memerlukan
kriteria yang ditentukan oleh peneliti
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untuk menentukan sampel yang akan
dipilih. Kriteria yang digunakan adalah:

e Remaja akhir dengan rentang usia
18 sampai 22 tahun.
e Remaja akhir yang menggunakan

line today.
Pemilihan  sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan

perhitungan sebagai berikut:

N

n=1+N€2

n: jumlah sampel
N: jumlah populasi

e: perkiraan tingkat kesalahan 10%

547392
"= 1+ 547.392(0,1)2

547.392
1+5.47392

547.392
5.474,92

n =100

Berdasarkan perhitungan di atas,
responden yang akan dipilih menjadi
sampel adalah sebanyak 100 orang.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah
bagaimana cara peneliti mendapatkan
dan mengumpulkan data-data yang akan
digunakan di dalam penelitian, guna
untuk mengetahui hasil akhir dari
penelitian yang dilakukan.
Pengumpulan data dapat menggunakan
hal-hal seperti kuesioner, tes, atau juga
wawanara (Barlian, 2016).

Peneliti  mengumpulkan  data
dengan menggunakan data primer,
karena peneliti mendapatkan data secara
langsung tanpa ada perantara dan
mengolah data yang didapat tanpa
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bantuan orang lain. Selain itu, peneliti
juga menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian karena kuesioner
merupakan salah satu cara dalam
melakukan pengumpulan data. Dengan
menggunakan kuesioner, peneliti dapat
melakukan pengumpulan data dengan
waktu yang singkat dan juga biaya yang
rendah. Selain itu, pengumpulan data
dengan kuesioner juga dapat dibilang
cukup efektif.

Dalam  membuat  kuesioner,
peneliti menggunakan skala likert yang
dimana skala ini digunakan untuk
mendapatkan nilai dari pernyataan yang
dijawab oleh responden. Skala likert

memiliki beberapa buah skor yang
Nilai Kategori
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Netral
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

disediakan untuk responden menjawab
pernyataan yang diberikan di dalam
kuesioner.

Tabel 1 Skala Likert

I.  Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji atau tes
yang dilakukan di dalam sebuah
penelitian, guna untuk mengetahui
apakah standar ukurang yang terdapat di
dalam penelitian sudah tepat atau belum.
Uji yang dilakukan akan disebut valid
apabila peneliti mengukur dengan benar
apa yang seharusnya ia ukur (Barlian,
2016).

Penelitian ini menggunakan uji
validitas pearson product moment. Uji
validitas juga dilakukan saat responden
mencapai 30 orang.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji yang
dilakukan  untuk  mengukur data
instrumen dan mengetahui apakah
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instrumen yang digunakan itu sudah
dinilai baik atau belum. Apabila sudah

dinilai baik, maka penelitian dapat
dilanjutkan.  Uji  reliabilitas pada
penelitian ini  mengunakan Alpha
Cronbach, dengan rumus sebagai
berikut:
o« 2
i1 [ 2] [1—205]
rll : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pernyataan
>an2 : jumlah varian butir
«Z  :varian total
J. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada sebuah
penelitian diperlukan untuk

mengetahui apakah penelitian yang
dilakukan mendapatkan data yang
berdistribusi  normal atau tidak.
Apabila data berdistribusi normal,
maka penelitian dapat dilanjutkan ke
tahap selanjutnya. Selain itu, data yang
normal juga merupakan salah satu
syarat untuk menggunakan uji regresi
linear sederhana.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas penelitian
diperlukan untuk mengetahui hubungan
linear antara variabel terikat dan variabel
tidak terikat. Apabila terjadi hubungan
yang linear antara variabel terikat dan
variabel tidak terikat, penelitian dapat
dilanjutkan ke uji selanjutnya. Dalam
penelitian ini, uji linearitas diperlukan
untuk menjadi syarat dalam menguji
regresi.

3. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana
digunakan untuk menghitung atau
menganalisis data penelitian yang

memiliki satu buah variabel terikat dan
juga satu buah variabel tidak terikat.
Rumus untuk melakukan uji ini adalah
sebagai berikut:
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Y = a+bX

: variabel dependen

: variabel independen
: konstanta

: koefisien regresi

T e X<

Untuk menghitung kedua
konstanta, digunakan rumus sebagai
berikut:

EYEx2)-EX) X xy)

A D) 2

. nExy)-CE0Ey)
TonCx 2)-(%x)2

4. Uji Korelasi

Uji korelasi adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui Kkeeratan
antara variabel yang ada di dalam sebuah
penelitian, dengan cara mengukurnya
menggunakan rumus dan  dilihat
hasilnya. Terdapat berbagai macam uji
korelasi yang bisa digunakan untuk
menghitung keeratan antara variabel
penelitian. Macam-macam uji korelasi
yang ada antara lain yaitu, pearson
product moment, spearman-rho,
kendall-tau, somers, dan gamma
(Nugroho, Akbar, & Vusvitasari, 2008,
p.373-374).

Uji korelasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji korelasi pearson
product moment. Rumus uji korelasi
pearson product moment adalah sebagai
berikut:

Xy : nExy)-Ex)Ey)
T VInZx2-(Ex)2][n Ty 2-(Ty) 2]

rxy : koefisien korelasi kedua variabel
n : jumlah sampel

X : skor variabel

y : skor total variabel

5. Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi
dilakukan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh yang terjadi antara
variabel terikat dan juga variabel tidak
terikat. Uji ini dilakukan karena peneliti
ingin  mengetahui  seberapa  besar
persentase pengaruh yang terjadi. Uji
koefisien determinasi memiliki rumus
sebagai berikut:

KD : 1% x 100%

6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui  keputusan yang akan
diambil dari hipotesis yang sudah dibuat
saat mengerjakan penelitian berdasarkan
dari analisa data yang sudah dilakukan.
Uji  hipotesis  dilakukan  setelah
melakukan beberapa uji lainnya yang
disebut sebagai uji persyaratan hipotesis,
yang berisi uji normalitas. Setelah
dilakukan uji normalitas dan dinyatakan
normal, uji hipotesis atau uji t baru bisa
dilakukan (Alfianika, 2018, p.143).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Remaja akhir di Kota Bekasi
memiliki jumlah yang cukup banyak.
Badan statistik Kota Bekasi mencatat
pada tahun 2019, remaja akhir di Kota
Bekasi  berjumlah 547.392 orang.
Dengan jumlah populasi yang sangat
banyak, peneliti memerlukan minimal
100 orang responden untuk dijadikan
sampel karena 100 orang tersebut
dianggap dapat mewakili populasi. Dari
100 orang responden yang mengisi
kuesioner, terdapat 67 orang responden
berjenis  kelamin  perempuan, dan
terdapat 33 orang responden berjenis
kelamin laki-laki. Selain itu, responden
yang terpilih memiliki rentang usia dari
18 tahun sampai dengan 22 tahun, dan
terbagi ke dalam beberapa kategori
wilayah tempat tinggal mereka.
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Chart Title
33
67
= Laki-laki Perempuan

Gambar 1 Grafik Jenis Kelamin

Pada kategori usia, terdapat tiga
orang responden berusia 18 tahun, lima
orang responden berusia 19 tahun, lima
orang responden lain yang berusia 20
tahun, 36 orang responden berusia 21
tahun, dan juga 51 orang responden
berusia 22 tahun. Selain usia, remaja
akhir di Kota Bekasi terbagi ke dalam
beberapa daerah, seperti 26 orang
responden berasal dari Bekasi Utara, 39
orang responden berasal dari Bekasi
Barat, 21 orang responden berasal dari
Bekasi Timur, dan 14 orang berasal dari
Bekasi Selatan.

Chart Title

= Bekasi
Utara

14

Bekasi
Barat

21
Bekasi

Timur

Bekasi
39 Selatan

Gambar 2 Grafik Tempat Tinggal

Data pada penelitian ini dihitung
menggunakan IBM SPSS Statistic 26.
Uji validitas dilakukan saat responden
mencapai 30 orang. Taraf signifikansi
yang digunakan yaitu sebesar 5%.
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Tabel 2 Uji Validitas Variabel X

Variabel X rhitung  rtabel Hasil

1 ,546 0,361 Valid
2 ,607 0,361 Valid
3 ,695 0,361 Valid
4 ,584 0,361 Valid
5 ,405 0,361 Valid
6 ,619 0,361 Valid
7 ,553 0,361 Valid
8 ,7136 0,361 Valid
9 ,635 0,361 Valid
10 ,410 0,361 Valid
11 ,807 0,361 Valid
12 ,769 0,361 Valid
13 ,715 0,361 Valid
14 ,638 0,361 Valid
15 ,785 0,361 Valid

Untuk uji validitas variabel X, 15
butir pernyataan sudah dinyatakan valid.
Variabel tersebut dinyatakan valid
karena nilai r hitung yang didapatkan
lebih besar dibandingkan dengan nilai r
tabel untuk masing-masing pernyataan.
Karena penelitian ini melakukan uji
validitas saat sampel yang mengisi
sudah sebanyak 30 orang, maka nilai r
tabel yang ditentukan sebesar 0,361.
Nilai masing-masing pernyataan untuk
variabel X lebih besar dari 0,361 yang
dijadikan dasar nilai menentukan
validitas pada penelitian ini. Karena
nilai yang didapatkan lebih besar dari
nilai r tabel, maka variabel X dinyatakan
valid.

Setelah  mengetahui  bahwa
variabel X valid, maka variabel Y juga
perlu dilakukan uji validitas. Hal ini
berguna untuk mencari tau status valid
kedua variabel di dalam kuesioner yang
digunakan pada penelitian ini.
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Tabel 3 Uji Validitas Variabel Y

Variabel r r Hasil
Y hitung tabel

,801 0,361 Valid
,822 0,361 Valid
, /71 0,361 Valid
747 0,361 Valid
,694 0,361 Valid
,623 0,361 Valid
, 753 0,361 Valid
,632 0,361 Valid

9 , 726 0,361 Valid
10 ,584 0,361 Valid
11 ,720 0,361 Valid
12 724 0,361 Valid
13 ,805 0,361 Valid
14 ,639 0,361 Valid
15 ,678 0,361 Valid

O[N[(o|o|h~IWIN|F

Untuk uji validitas variabel Y,
terdapat 15 butir pernyataan yang ada di
dalam kuesioner. Total 15 pernyataan
pada variabel Y diketahui sudah valid
karena nilai r hitung lebih besar daripada
nilai r tabel, yaitu sebesar 0,361. Apabila
uji validitas kedua variabel sudah

dinyatakan valid, maka peneliti
melakukan  uji  reliabilitas  pada
kuesioner.

Tabel 4 Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
,890 15

Pernyataan seputar variabel X
sudah dinyatakan valid dan reliabel.
Dinyatakan reliabel karena hasil
perhitungan  uji  reliabilitas  pada
pernyataan variabel X adalah sebesar
0,890. Angka tersebut lebih besar
daripada 0,6 untuk perhitungan rumus
Cronbach Alpha, dan sudah dinyatakan
reliabel.

Tabel 5 Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of ltems
,926 15

Untuk uji reliabilitas variabel Y,
hasil yang didapatkan adalah sebesar
0,926. Dengan hasil uji tersebut, maka
pernyataan variabel Y dinyatakan valid
dan reliabel untuk dilanjutkan pada
tahap selanjutnya. Semua pernyataan
yang ada pada kuesioner sudah
dinyatakan  reliabel ~ dan  dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya karena
total nilai reliabilitas yang dihitung
untuk kedua variabel lebih besar dari
nilai 0,6 yang menjadi standar
reliabilitas, dan dapat dinyatakan bahwa
kuesioner ini valid dan reliabel.

Setelah jumlah sampel sudah
terpenuhi, maka peneliti melakukan uji
normalitas untuk mengetahui data yang
diterima berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan juga untuk
menjadi syarat melakukan uji regresi.
Penelitian  ini  menggunakan  uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov karena
sampel yang diterima lebih banyak dari
50 orang.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  “gig 3,43997145
Deviation
Most Extreme  Absolute ,075
Differences Positive ,048
Negative -,075
Test Statistic ,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,182¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 6 Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas yang
dilakukan adalah data yang diterima
berdistribusi  normal, karena angka
signifikansi yang didapatkan sebesar
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0,182 dan lebih besar dibandingkan
0,05.

Correlations

Konten Minat

Berita Baca

Konten Pearson Correlation 1 ,834"

Berita  Sig. (2-tailed) ,000

N 100 100

Minat Pearson Correlation ,834" 1
Baca Sig. (2-tailed) ,000

N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
Tabel 7 Uji Linearitas

Untuk uji linearitas, nilai yang
didapatkan dari perhitungan adalah
sebesar 0,263. Angka tersebut lebih
besar dibandingkan dengan 0,05 dan
dapat dinyatakan bahwa variabel yang
ada pada penelitian yang dilakukan
memiliki hubungan yang linear atau
searah.

Setelah melakukan uji normalitas
dan uji linearitas, peneliti melakukan uji
regresi linear sederhana. Syarat dalam
melakukan uji ini adalah data yang
berdistribusi normal dan adanya
hubungan yang linear di antara variabel
penelitian. Karena penelitian ini lulus uji
normalitas dan uji linearitas, maka uji
regresi linear sederhana dapat dilakukan.
Uji regresi linear sederhana dilakukan
untuk menguji dua buah variabel yang
ada di dalam penelitian.

Tabel 8 Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients
Std.
Error

Model B Beta t

Sig.

1 _(Constant) 15,663 3,203 4,890

,000

Konten ,766
Berita

,051 834 14,943

,000

a. Dependent Variable: Minat Baca

Hasil dari perhitungan uji
regresi linear sederhana adalah nilai
konsisten dari minat baca adalah sebesar
15,663. Nilai koefisien regresi yang
didapat dari perhitungan adalah sebesar
0,766 dan angka tersebut merupakan
angka yang positif. Pengertian dari
kedua angka di atas yaitu setiap
penambahan nilai variabel X sebesar
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satu persen, maka nilai Y akan
bertambah sebanyak 0,766.
Model Summary
Std. Error
R Adjusted of the
Model R Square R Square  Estimate
1 ,8342 ,695 ,692 3,45748

a. Predictors: (Constant), Konten Berita
Tabel 9 Uji Korelasi

Dari hasil uji korelasi di atas,
variabel X dan juga variabel Y memiliki
korelasi. Hal ini dibuktikan dengan
angka signifikansi yang didapatkan
yaitu 0,000. Angka tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan 0,05. Karena
angka perhitungan di atas lebih kecil,
maka nilai tersebut memiliki arti bahwa
masing-masing  variabel  memiliki
korelasi. Selain itu, angka yang
dihasilkan dari perhitungan pearson
menunjukkan angka sebesar 0,834 yang
menandakan bahwa variabel dalam
penelitian ini memiliki korelasi yang
sangat kuat.

Tabel 10 Koefisien Determinasi

ANOVA Table

Sum of
Squares df

Mean
Square F

Sig.

Minat  Between (Combined) 3011,902 26 115,842

10,203

,000

Baca *
Konte

Groups Linearity 2669,243 1 2669,243

235,091

,000

n Deviation
Berita from
Linearity

342,659 25 13,706

1,207

,263

Within Groups 828,848 73 11,354

Total 3840,750 99

Nilai korelasi pada penelitian ini
adalah sebesar 0,834. Selain itu, nilai r
square pada penelitian ini sebesar 0,695
yang memiliki arti bahwa pengaruh
konten media sosial line today terhadap
minat baca remaja akhir di Kota Bekasi
adalah sebesar 69,5%. Persentase
tersebut didapatkan dari rumus koefisien
determinasi dimana r square dikalikan
dengan 100%.

Setelah menghitung semua uji
yang diperlukan pada penelitian ini,
peneliti perlu untuk menghitung uji
hipotesis untuk menentukan jawaban
akhir dari penelitian yang dilakukan.
Jawaban akhir diambil dari hipotesis
penelitian yang sudah dibuat.

Tabel 11 Uji Hipotesis
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Coefficients?®

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients
Std.
Error

Model B Beta t

Sig.

1 (Constant) 15,663 3,203 4,890

,000

Konten ,766
Berita

,051 834 14,943

,000

b. Dependent Variable: Minat Baca

Uji hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan
nilai t tabel. Nilai t hitung, pada
perhitungan di atas menunjukkan bahwa
nilai yang didapatkan adalah sebesar
14,943 dan nilai t tabel yang ada yaitu
sebesar 1,985. Nilai t tabel didapat dari
hasil perhitungan menggunakan rumus
sebagai berikut:

t tabel s (0/2 ; n-k-1)
:(0,05/2 ; 100-1-1)

: (0,025 ; 98)

: 98 (lihat t tabel)
Nilai t tabel adalah sebesar 1,985.

Dilihat dari perhitungan di atas,
dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung
lebih besar dibandingkan dengan nilai t
tabel. Dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh dari variabel X terhadap
variabel Y. Selain itu, faktor lain yang
menentukan adanya pengaruh antara
konten media sosial line today terhadap
minat baca remaja akhir di Kota Bekasi
adalah nilai signifikansi yang ada pada
perhitungan adalah sebesar 0,000.
Angka tersebut lebih kecil dibandingkan
0,05.

Dengan perhitungan di atas, maka
hipotesis yang diambil yaitu ho ditolak
dan ha diterima sebagai hasil dari
penelitian. Ho pada penelitian ini adalah
konten media sosial line today tidak
berpengaruh terhadap minat baca remaja
akhir di Kota Bekasi. Ha pada penelitian
ini adalah konten media sosial line today
berpengaruh terhadap minat baca remaja
akhir di Kota Bekasi.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian
dilakukan dengan total

yang
keseluruhan
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responden sebanyak 100 orang, dapat

disimpulkan bahwa:

e Pengaruh vyang diberikan oleh
konten media sosial line today
terhadap minat baca remaja akhir di
Kota Bekasi adalah sebesar 69,5%.
Pengaruh ini dihitung di dalam
tabel koefisien determinasi, dimana
angka pada tabel tersebut
menunjukkan angka 0,695.

e Tingkat hubungan yang ada antara
variabel X dan variabel Y pada
penelitian ini ada pada kategori
sangat kuat, karena angka pada uji
korelasi menunjukkan angka 0,834
yang menurut pedoman pearson,
angka tersebut memiliki korelasi
yang sangat kuat.

« Koefisien regresi X yang ada pada

perhitungan regresi linear
sederhana menunjukkan angka
0,766 dan angka  tersebut

merupakan angka yang positif.
Selain itu, nilai konsisten pada
variabel Y pada perhitungan yang
sudah dilakukan adalah sebesar
15,663.

e Pada perhitungan uji hipotesis, ho
ditolak dan ha diterima karena
angka t hitung lebih besar
dibandingkan dengan angka t tabel.
Angka t hitung sebesar 14,943 dan
angka t tabel sebesar 1,985. Dengan
kata lain, konten media sosial line
today berpengaruh terhadap minat
baca remaja akhir di Kota Bekasi.
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